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PENGARUH ETHEPON TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
PRODUKSI TANAMAN MENTIMUN {Cucuwmiy sarives L.)

ABSTRAK

Percobaan lapangan tentang pengaruh effiepor terhadap pertumbuhan dan
produksi tanamam mentimun (Cuctoniy sartives 120 elah dilaksanakan i Nagan
kRacang Kecamalan X Kolo Singharak Easbupaten Solok. dengan ketinggian
termpat 430 m dari permukaan laut dari bulan Juni sampai Agustus 2008, Tujuan
percobaan adalah, (1) untuk mendapatkan interaksi vang terbaik antara pemberian
beberapa konsentrasi ethephon dengan varictas tanaman mentimun, (2) unuk
mendapatkan konsentrasi etfepon vang terbaik, (3} dan uniek menpetahui varistas
mentimun yang terbaik agar dapat rumbueh dan memberikan produksi vang lebih
baik.

Petcobaan berbentuk fakiorial dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 2 faktor dan 3 kelompok, Fakior pertama adalah konzentrasi ethepon (0,
100, 200, 300, 400 ppm). Faktor kedus adalah wvarietas mentimun (Lokal dan
Antarap. Pengamatan yang dilakukan adalzh panjang tapaman, jumlah cabang,
saal muncul bunga jantan pertama, saab muncul bunga betina pertama, jumlah
bunga jantan, jumlah bunga betina, jumlah buah luros, jumlah buah Gdak lums.
bobot buah lurus, boabot buah tidak lurus. Data hasil pengamatan dianalisiz dengan
uji F dan jika F hitung perlakuan lebibh besar dari F tabel 5% dilanjutkan dengan
Duncan’s Wew Multiple Range Test (DNMET) pada taraf nvata 5 %,

Terdapat interaksi antara konsentrasi ethepon dengan varictas lanaman
mentimun terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun, vaite pada
saal muncul bunga jantan pertama (hst). Pemberian konsentrasi ethepon 200 ppm
menunjukkan pengaroh vang lebih baik terhadap jumlah bunga betina. jumlah
buah lurus, dan bobot buah lurus, Penggunaan variclas Lokal dan varietas Antara
secara tunggal berpengarub terhadap panjang tanaman, saat muncul bunga betina
pertama, jumlah buah lurus, jumlah buah bengkok, bobot buah Turus, dan babot
buah bengkok, Varietas mentimun Lokal menunjukkan produksi vang lebih baik
dibandingkan varictas Antara.
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[. PENDAHULUAN

Saat ini, usaha pengembangan tanaman hortikultura seperti sayur-sayuran
banvak dipilih oleh para petani sebagai laban wssha wmtuk menanamkan
modalnya, Tapaman sayur mempunyai peranan yang sangal penting untuk
meningkatkan gizi makanan, Seiring dengan jenis vang beragam, salah satu jenis
sayuran vanp dikembanpgkan di Indoenesia adalah mentimun (Crcnmis sefivaes 1.

Mentimun dapat disajikan dalam bentuk scgar scpenti acar, asinan. &imed,
salad dan lalap bahkan dapat dikonsumsi pula sebagai minuman segar berupa jus.
hMentimun dapat jups digunakan sebagni bahan bakwe kosmetik untuk dijadikan
cleansing cream dan lulur (Supena, 2002,

hentimun banvak mengendung pizi yang baik untuk  kesehatan.
Kandungan gizi buah mentimun tiap 100 g buah mentah {segar) adalah air 96,10
g, 12 kalori energi, 0,60 g protein, 0,20 g karbohidrat, 1,9 g kalsium, 0,02 mg
vitamin BI, 0,02 myg vitamin B2, 0,10 mg niasin, dan 10 mg vitamin © (Samadi,
20073,

Prospek pengembangan budidaya mentimun makin cerab scarah laju
pertambabtian penduduk, peningkatan pendidikan, dan peningkatan kesadoran gizi
masyarakat. Beberapa negara vang dijadikan sasaran ckspor mentimun Indonesia
adalah Malaysia, Singapura, Jepang, Prancis, dan Belanda.

[3i Sumatera Barat produksi mentimun pada tahun 2005 sebesar B7ED ton,
dan pada tahun 2006 naik menjadi 14.832 ton. Hel ini memang menunjukkan
kemajuan karena produksi mentimun mengalami kenaikan tetapi masih belum
sanggup mencukupi kebutuhan dan memenuhi kriteria vang diinginkan olch
eksportic (BFS, 2007). Dalam hal ini perlu suatu usaha vang ditujukan untuk
meningkatkan produktivitas tanaman mentimun,

Di Indonesia jenis mentimun vang beckembang pesat adalah jenis
mentimun lokal dan meatimun suri. Mentimun varictas lokal pada dasamys dapat
dibenihkan kembali. Caranva, dengan memilih buah mentimun yang matang di
pohon, schat, tidak cacat, dan berasal dari tanaman vang tumbuh subur. Akan

tetapi akhir-akhir ini banyak ditanam jenis Hibrida vang buzhnya mirip mentimun



lokal. tetapi kulitnya berwarna hijau tua dan berdaging tebal, panjang buah kira-
kira 20 em dengan diameter 1,5-3,0 cm { Rukmana, 1904,

Varietas mentimun hibrida vang akhir-skhir ini banvak dikembangkan
adalab varictas Delight Green, Gennie, Green Alpha, Summer Fresh, Pluto,
Panda. Venus, Antara, den lain-lain (Samadi, 2002), Pada percobaan ini penulis
menggunskan varictas Antara vang mempunyai beberapa kelebihen dibandingkan
dengan varictas lain, yaite mempunyai kelebiban  tekstur renyah, tidak pahit,
tahan simpan, dan daya adaplasi luas. Benih varietas mentimun Hibrida ini bisa
didapatkan di toko-toko pertanian.

Produksi buah mentimun berkaitan erat dengan perimbangan antara bunga
Jantan dengan bunga betina. Apabila diperolel terlalu banvak jumiah bunga
jantan, maka bisa diduga bahwsa produksi buah akan menurun, Namun sebaliknya,
dengan jumlah bunga beting vang relatil banvak, maka produksi akan
memperlihatkan peningkatan. Tanaman mentimun yang berumah satu scringkali
memiliki bunga jantan vang cukup banyak, hal ini akan mengakibatkan produksi
huah mentimun akan menurun. Oleh karena it perle suatu upava untuk dapat
merubah ekspresi sekswal bunga mentimun vang mengakibatkan tedadinya
peningkatan hunga betina.

Salah  satu  upava wang  sering  dipunazkan  untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman dapat dilakukan dengzn memberikan wat
pengatur tumbuh tanaman {ZPT). Zat pengatur tumbuh tanaman vang dewasa ini
banyak digunakan adalah auksin, giberelin, sitokinin, ctilen, dan asam ahsisik.
Masing-masing zat pengatur tumbuh terscbut memberikan respon vang berbeda
terhadap tanaman tertentu,

Etilen merupakan  saluh  satw zat pengatur  tumbuh  vang  dapat
menyebabkian beberapa respon tanaman seperti epinasti, pengewguran daun,
pembengkakan batang, pemasakan buah, penghilangan warna bunga, dan ekspresi
seksual. Etilen yang diperdagangkan sekarang adalah ethrel 40 PGR dengan bahan
aktif ethepon atau 2 kloroetil posponat {CL-CEHa-CH-PO3Hz) vang dalam air
terurai menjadi etilen, CI dan HaPOy" (Wanimena, 1987). Sepertt dijelaskan juga

babwa elilen mampu mengubah ekspresi sekswal tanaman, ctilen vang diberikan



dalam bentuk erhephor vang dapal meningkatkan jumlah bunga betina (Thomas
fnbun | 982 o, Iravwati 19090).

Wattimena (1987 menyatakan efeklivitas pemberian zat pengatr tumbub
pada taneman dipengarohi oleh kensentrasi schingga memberikan pengaruh yang
berbeda pada aktivitas tapaman. Karena konsentrasi tertentu dari zab pengatur
tumbuh akan menentukan respon yang ditimbulkannyva, maka perlu diketahui
konsentrasi yang tepat untuk memperoleh suatn keseimbangan vang optimal
antara bunga jantan dan bunga beting mentimun sehingea produksi bushnya dapar
ditingkatkan.

Kcherhasilan pengpunaan erhepon sangat dipengarehi oleh konsentras,
cara penggunaan, varietas dan macam bibit yang ditanam. Oleh karena i perlu
bimbingan dan penyuluhan dalam menggunakan ethephon ini (Haryali, 2003).
Wattimena {1987) menvatakan bahwa pemberian etilen dapat merangsang
pembungaan dan memperbaiki mutn buah pada tanaman pangan. Irawati (1990},
menvatakan bahwa pemberian erhepon dengan konsentrasi 200 ppm terhadap
tanaman mentimun belum memperlibatkan pengaruh yang nyata dan hasil yang
didapatkan belum optimal.

Berkaitan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, masalah yang
diidentifikasi dirumuskan sebagai berikut ; (1) Bagaimanakah pertumbuhan dan
produksi varietas tanaman mentimun sebagai respon terhadsp pemberian beberapa
kansentrasi ethepon, (2) varietas mentimun yang manakah dari dua varietas yang
respon dengan konsentrasi ethepon berapa agar diperoleh produksi lebih tinggl.
(3} apakab dengan peningkatan konsentrasi ethepor dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produbsi varictas mentimun.

Tujuan percobaan adalah, (1) untek mendapatkan interaksi vang terbaik
antara pemberian beberapa  konsentrasi ethephon denpan  varietas tanaman
mentimun, (2} untuk mendapatkan konsentrasi ethepon yang terbaik, (3) dan
untuk mengetshui varietas mentimun yang terbaik agar dapat tumbuh dan

memberikan produksi vang lebih baik.



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran umom tanaman dilapangan
Keadaan tanaman selama percobasn dizwali dengan pertumbuban vang

baik wntuk semua perlabuan. Sampal umur dea mingey setelah tanam, tanaman
mulai terserang hamn otenp-ateng { dwfocophorn similiy Oiver) vang menyerang
daun Laneman mentimun, sehingga daun berlubang-lubang karena daging daun
dimakan, Hama ini aktif’ menyerang tanaman mentimun pada malam har dan
berlindung dibalik davn pada siang hari, Hama oteng-oleng bertubuh keeil dan
sayapnya berwama kuning mengkilap. Pengendalian hama ini dilakukan denpan
penyempratan inscktisida Vastak dengan dosis 2 ml per liter air dengan cara
menyemprotkan ke sefuruh tanaman yang terserang hama ini. Semingseu setelah
dilakukan penvemprotan insekisida Vastak serangan hama oteng-oteng sudah
tidak terlihat lagi. Kondisi lingkungan percobasn mendukueng uniuk pertumbuhan
lanaman  mentimue.  Selama percobasn curah hujan mencukupi  wntuk
pertumbuhan tanaman (Lampiran 6).

Dari kenvataan vang tampak di lapangan secara visual lanaman mentimun
tampak terlale subur, diduga kelehihan Nitrogen.  Terlihat periumbuhan daun
febih besar dari ukuran daun mentimun biasanya, Scjalan denpan pendapat Sutejo
(2002}, bahwa jika terjadi kelebiban Nitropen maka tanaman tampak terlaly subur,

ukuran daun menjadi lebih besar, dan batang menjadi lunak.

4.1 Panjang Tanaman
Femberian  beberapa  konsentrasi  ethepon  dengan  varietas terhadup
pertumbuhan dan produksi @anamen mentimun menunjukkan tdak ada efek
interaksi techadap panjang tansman mentimun (Lampiran 8a). Fakwr tunggal
pemberian beherapa konsentrasi ethepon denpan varietas mentimun memberikan
pengaruh terhadap panjang tanaman. Data panjang tanaman mentimun pada
pemberian beberapa konsentrasi ethepon dengan beberapa varietas mentimun

seperti pada Tabel 1.
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Tabel | Panjang tanaman mentimun pada beberapa konsentrasi ethepan dengan
varielas mentirmun

k.onrsenteasi

Varietas mentimun Rata-rata
Fthepon Lakal Antara
{ppm)
cin Tl
0 b B 157 124 45 a
LO0 83.9 134.5 142 a
200 .6 1239 107,75 a
00 69.7 184 005 b
400 68,3 1069 LAY ¢
Rata-rata 1,48 A 126,14 B -
KE=146% : T
Boclerugan Angka-angka yang dilkuti aleh hurul kel yang sama poda kolem dan huruf

besar yung sama pada bars tdak berbeds berdasarkan uji Duncan @ = 0,05

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa panjang tanaman mentimun vang
terpendek adalab pemberian edfepon dengan konsentrasi 400 ppm vaitu 87,6 em.
lalu diikuti oleh pemberian ethepan dengan konsentrasi 300 ppm yait 82,05 cm.
Sedangkan pemberisn etfiepon denpan komsentrasi 0, 100, dan 200 ppm
memberikan pengaruh vang sama terhadap panjang fanaman mestimun.

Penanaman mentimun varietas Antara memperlibatkan panjang Lanaman
yang lebih panjang yaitu 126, 14 cm dibandingkan varietas Lokal yaite 1,48 cm.
Fenomena ini disebabkan tercapainya keseimbangen antara auksin dengan etilen
endopen schingge pertumbuhan panjeng tanaman lebih didominasi oleh awksin,
Menunat Burg and Burg tabun 19668 cfr, Trawati (1990}, pemberian etilen akan
menckan biosintesis auksin sehingea terlihat pengarub terhadap panjang tanaman.
Mihayatie (1987), menjelaskan bahwa terjadinya penambahan tingei batang
karena tegjadinya peristiva pembelaban sel dan pemanjangan jaringan yang terdiri
dari sel yang didominasi oleh bagian pucuk batang yang banvak dipengaruhi oleh
auksin.

Peningkatan konsentrasi ethepon yang diberikan menvebabkan semakin

pendeknya tanaman mentimun. Pemberian ethepon menekan pertumbuban atau



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan telash hasil percobaan mengenai tanaman mentimun yana
diberi perlakuan beberapa konsentrasi erhepon dan varietas mentimun ditemubkan

secars khusus berbagai hal sebagai mana tertera dalam butir-butir di bawah ini -

. Terdapat interaksi antera konsentrasi ethepon denpan varietas tanaman
mentimun terhadap perumbuban dan produksi tanaman mentimun
{Chctnis satives L), vaitu pada saat muncul bungs jantan preriama
{hat).

<. Pada konsentrasi 200 ppm ethepon berpengaruh lebih baik pada,

Jumlah bunga beting, jumlah buah lurus, dan bobot buah luns,

ol

Penggunaan varietas Loksl dan varietas Anfarg secars tunggal
oerpengaruh terhadap panjang tanaman, saat muncul bunga betina
pertama, jumlzh buah luews, jumlah buah benakok, bobot buah furus,
dan bobot buah bengkok. Varietas mentimun vang menunjukkan

produksi lelih baik adalah mentimun varietss Lokal,

Berdasarkan ketiga butir di atas, secara umum dapat disimpulkan hahwa
penherian erficpon dengan kemsentrasi 200 ppm menunjukkan pertumbohan dan
prcluksi yang lebih baik terhadap tanaman mentimun varietas Lokal vang

ditanam di deerah dengan ketinggian 450 m dari permukasn Jaut,
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan untuk melskukan penelitian
yang serupa dengan Konsentrasi effepon yang sama yaitu 0, 100, 200, 300, dan
400 ppin dengan varietas dan daerah berbeda, schingga diketahui varictas dan

daerah lain yang lebih baik untok pertumbuhan dan produkst tnaman mentimen
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